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ABSTRAK

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh warna cahaya lampu LED
pada pertumbuhan tanaman bawang merah (A/lium cepa L.) dengan lama penyinaran di dalam
ruang (indoor). Metodologi: Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
tujuh perlakuan meliputi satu perlakuan menggunakan pencahayaan sinar matahari (P0), dan enam
perlakuan cahaya buatan masing-masing menggunakan 20-watt lampu LED. Enam perlakuan
tersebut yaitu warna cahaya merah dan lama penyinaran 12 jam (P1), warna cahaya merah dan
lama penyinaran 15 jam (P2), warna cahaya biru dan lama penyinaran 12 jam (P3), dan warna
cahaya biru dan lama penyinaran 15 jam (P4), warna cahaya putih dan lama penyinaran 12 jam
(P5), warna cahaya putih dan lama penyinaran 15 jam (P6) Setiap perlakuan terdiri dari 4 tanaman
dengan total 28 sampel tanaman. Data produksi tanaman dianalisis menggunakan analisis sidik
ragam, Hasil: Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pengaruh warna cahaya lampu dan lama
penyinaran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah tidak berbeda nyata
namun lebih baik jika dibandingkan dengan perlakuan penyinaran cahaya matahari berdasarkan
semua parameter yang diamati meliputi jumlah daun, tinggi tanaman, diameter umbi, berat umbi,
jumlah umbi dan umur panen tanaman bawang merah. Kebaruan: Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan panduan yang berguna bagi petani dan pelaku usaha dalam mempraktikkan budidaya
bawang merah yang lebih efisien dan berkelanjutan. Kesimpulan: Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, tanaman bawang merah sangat cocok di wilayah yang suhunya dingin, disarankan
untuk menggunakan kipas untuk mengatur suhu panas ruangan, Karena tanaman bawang merah
mampu tumbuh dan berkembang pada wilayah yang suhunya lebih dingin. Jenis Paper: Tulisan
ini adalah artikel penelitian.

Kata kunci: Bawang Merah; Cahaya Lampu LED; Lama Penyinaran; Produktivitas.
ABSTRACT

Purpose: The purpose of this research is to determine the effect of the color of LED light on the
growth of shallot plants (Allium cepa L.). with the duration of illumination indoors. Methodology:
The research used a randomized group design. There are seven treatments consisting of one
treatment using sunlight (P0), and six treatments of artificial light each using 20-watt LED lamps.
The six treatments of artificial light were conducted indoors using different light colors and
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durations of illumination. The six treatments are: red light color and a duration of 12 hours (P1),
red light color and a duration of 15 hours (P2), blue light color and a duration of 12 hours (P3),
blue light color and a duration of 15 hours (P4), white light color and a duration of 12 hours (P35),
white light color and a duration of 15 hours (P6). Each treatment consists of 4 plants, totaling 28
plant samples. The production data of the plants was analyzed using variance analysis. Results:
The observations indicated that the effects of light color and duration of exposure on the growth
and production of red onion plants did not show significant differences, but were better compared
to the sunlight exposure treatment based on all observed parameters, which included the number
of leaves, plant height, bulb diameter, bulb weight, number of bulbs, and harvest age of the red
onion plants. Novelty: This research is expected to provide useful guidance for farmers and
business actors in practicing more efficient and sustainable shallot cultivation. Conclusion: Based
on the research conducted, red onion plants are very suitable for areas with cooler temperatures;
it is recommended to use a fan to regulate the room's heat, because red onion plants can grow and
develop in areas with cooler temperatures. Type of Paper: This writing is a Research Article.

Keywords: Red Onion; LED Light; Duration of lllumination.

PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium cepa L.) di Indonesia merupakan komoditas hortikultura yang
memiliki nilai ekonomi tinggi. Kebutuhan bawang merah, baik untuk keperluan ekspor maupun
konsumsi dalam negeri, terus mengalami peningkatan. Untuk kebutuhan rumah tangga,
permintaan bawang merah meningkat sekitar 5% setiap tahun. Pada tahun 2017, daerah penghasil
utama bawang merah meliputi Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, Sulawesi Selatan,
Sumatera Barat, dan Nusa Tenggara Barat. Produktivitas bawang merah yang semula mencapai
10,14 ton/ha pada tahun 2014 menurun menjadi 10,06 ton/ha pada tahun 2015, dan penurunan ini
salah satunya dipengaruhi oleh menurunnya kesuburan tanah (Badan Pusat Statistik Indonesia,
2016). Data tahun 2019 mencatat bahwa Indonesia mampu memproduksi 1.580.247-ton bawang
merah. Meskipun produksi terkonsentrasi di beberapa daerah tertentu, konsumennya tersebar luas
di seluruh wilayah Indonesia. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Indonesia (2019), Pulau Jawa
menyumbang produksi terbesar, yaitu sekitar 68% dari total produksi nasional.

Permasalahan yang sering dihadapi seperti perubahan iklim, serangan hama, dan penyakit
tanaman, berbagai upaya harus dilakukan untuk meningkatkan produktivitas bawang merah,
salah satunya dengan menerapkan teknologi pertanian yang sesuai, termasuk dalam hal
pemanfaatan cahaya dan manajemen air (Al Rosyid et al., 2021). Faktor penting lainnya dalam
pertumbuhan tumbuhan adalah spektrum cahaya putih, yang merupakan perpaduan berbagai
panjang gelombang cahaya tampak. Cahaya putih dapat mendukung fotosintesis dengan lebih

baik melalui simulasi spektrum sinar matahari alami. Laju pertumbuhan dan perkecambahan
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setiap varietas krisan dapat dipercepat dengan menambahkan spektrum cahaya putih karena
meningkatkan laju pertumbuhan tumbuhan dengan memperlebar stomata daun. Hal ini
menggambarkan bagaimana berbagai proses fisiologis tumbuhan dapat didukung oleh spektrum
seimbang yang ditawarkan oleh cahaya putih (Ermawati et al., 2012).

Produktivitas bawang merah dapat ditingkatkan dengan menggabungkan penggunaan
spektrum cahaya merah, biru, dan putih yang bijaksana dengan pengelolaan air yang efektif.
Petani dapat memaksimalkan hasil panen dan meningkatkan kualitas bawang merah mereka
dengan bantuan teknologi pendukung, seperti sistem irigasi yang efektif dan penggunaan lampu
LED merah, biru, dan putih (Cartika et al., 2022). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
panduan yang berguna bagi petani dan pelaku usaha dalam mempraktikkan budidaya bawang

merah yang lebih efisien dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di ruang tertutup di Kota Palopo sejak awal Februari hingga
selesai pada tahun 2025. Ketersediaan data pendukung dan relevansi lokasi dengan topik penelitian
menjadi pertimbangan dalam pemilihan lokasi penelitian. Waktu pelaksanaan penelitian
dimodifikasi untuk memperhitungkan jadwal kegiatan dan variabel seperti aksesibilitas dan cuaca
yang memengaruhi akurasi data.
Alat dan Bahan

Polibag, lampu LED warna-warni, timbangan, penggaris atau pita ukur, pH meter tanah,
termometer tanah, dan pengatur waktu otomatis atau manual merupakan beberapa peralatan yang
dibutuhkan untuk penelitian ini. Benih bawang merah varietas Sandren F1, media tanam, pupuk,
air, dan insektisida atau fungisida merupakan bahan yang digunakan dalam penelitian
Metode Percobaan

Tujuh perlakuan diulang dua kali dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) penelitian ini,
menghasilkan 14 satuan percobaan. Total terdapat 28 satuan tanaman yang diteliti, dengan dua
sampel tanaman pada setiap satuan percobaan. Informasi berikut berkaitan dengan perlakuan yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu kombinasi durasi penyiraman dan jenis warna cahaya:

PO = (Kontrol) Cahaya Matahari

AGRITEPA: Jurnal Iimu dan Teknologi Pertanian, Vol.13 No.1 2026 page: 153-170 | 155

e This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

p-1SSN : 2407-1315, e-ISSN : 2722-1881 AGRITEPA, Vol.13 No.1, January - June 2026

P1 = Cahaya LED Merah, Lama Penyinaran 12 jam

P2 = Cahaya LED Merah, Lama Penyinaran 15 jam

P3 = Cahaya LED Biru, Lama Penyinaran 12 jam

P4 = Cahaya LED Biru, Lama Penyinaran 15 jam

P5 = Cahaya LED Putih, Lama Penyinaran 12 jam

P6 = Cahaya LED Putih, Lama Penyianaran 15 jam

Tinggi tanaman, jumlah daun, serta ukuran dan berat umbi saat panen digunakan untuk
menghitung data pertumbuhan tanaman bawang merah. Analisis Varians (ANOVA) digunakan
untuk menganalisis data yang terkumpul secara statistik. Data tersebut kemudian diuji
menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% untuk mengidentifikasi perbedaan nyata
antar perlakuan jika terdapat pengaruh nyata. Tujuan analisis ini adalah untuk menentukan
pengaruh penting durasi penyiraman dan jenis warna cahaya terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah, serta bagaimana kedua faktor tersebut berinteraksi.

Metode Pelaksanaan

Teknik percobaan berikut digunakan dalam penelitian ini:

1. Persiapan Tanaman dan Media Tanam

a. Pembuatan Media Tanam

Untuk menjamin ketersediaan hara dan struktur tanah yang sehat, campuran tanah dan
pupuk organik dengan perbandingan 2:1 digunakan sebagai media tanam. Setelah diayak
hingga berukuran partikel besar, media tanam ini dimasukkan ke dalam pot atau polibag
berdiameter 25 cm.
b. Pemilihan Benih Bawang Merah

Saat memilih benih bawang merah, atribut fisik seperti ukuran, warna, dan kondisi
dipertimbangkan. Benih berasal dari kultivar lokal berkualitas tinggi yang terkenal adaptif
terhadap lingkungan.

2. Pengisian polibag semai dengan tanah yang dicampur dengan pupuk dasar merupakan cara
penyemaian benih bawang merah. Setelah benih tersebar di seluruh tanah, benih disiram dan
diberi lapisan tipis tanah. Bibit dipindahkan ke lubang tanam yang telah disiapkan setelah
berumur 15 hari dan memiliki tiga hingga empat helai daun.

3. Persiapan Peralatan

Untuk menerangi tanaman, siapkan peralatan yang diperlukan dan pasang lampu LED.
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4. Penanaman Benih bawang merah ditanam di media tanam sedalam tiga hingga lima
sentimeter. Jarak antar tanaman adalah sepuluh hingga lima belas sentimeter agar umbi
memiliki ruang yang cukup untuk tumbuh. Setelah penanaman, penyiraman pertama
dilakukan agar media tanam tetap lembap.

Pemasangan label perlakuan

Setiap polybag diberikan label perlakuan yang menunjukan jenis cahaya dan lama
penyinaran yang di terapkan. Hal ini dilakukan untuk mempermudah proses pengamatan dan
perlakuan lanjut selama penelitian.

Pemeliharaan Tanaman

a. Penyiraman

Penyiraman dilakukan sesuai dengan frekuensi yang telah ditetapkan (satu, dua, atau tiga
kali sehari). Penyiraman dilakukan menggunakan alat penyiraman manual untuk memastikan air
tersebar merata di seluruh permukaan media tanam.

b. Penyiangan

Penyiangan gulma di sekitar tanaman dilakukan setiap minggu dengan mencabut gulma
secara manual untuk menghindari kompetisi nutrisi dan ruang dengan tanaman bawang merah.

c. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dilakukan secara organik dengan menggunakan pestisida nabati yang
disemprotkan pada daun dan area sekitar tanaman sesuai dengan kebutuhan.

Aplikasi Cahaya dan Penyinaran

Lampu LED berbagai warna diaplikasikan secara teratur, dan durasi pencahayaan
disesuaikan dengan perlakuan. Pengamatan dilakukan mulai minggu kedua setelah tanam (MST)
hingga minggu ke-10 (fase generatif tanaman).

Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap dua minggu terhadap parameter pertumbuhan seperti tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, berat umbi, dan diameter umbi. Pengamatan pertama dimulai
pada dua MST dan diulang setiap dua minggu hingga tanaman memasuki fase generatif dan siap

panen.
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Pemanenan

Pemanenan dilakukan ketika tanaman menunjukkan tanda-tanda siap panen, seperti daun
menguning dan layu, serta umbi bawang merah membesar. Pemanenan dilakukan secara manual
dengan mengeluarkan tanaman dari media tanam, dan umbi bawang merah dibersihkan dari sisa
tanah sebelum diukur berat dan ukurannya.
Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA)
untuk mengetahui pengaruh nyata perlakuan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman.
Apabila hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh nyata, maka dilakukan uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) pada taraf 5% untuk membandingkan perbedaan antar perlakuan.
Parameter Pengamatan

Parameter pengamatan yang diamati dalam penelitian ini adalah:

®

Tinggi Tanaman (cm)

Menggunakan penggaris atau pita pengukur, pengukuran dilakukan setiap minggu untuk
melacak pertumbuhan vertikal tanaman bawang merah (Maulida Fajrin et al., 2023).
b. Jumlah Daun (daun/tanaman)

Jumlah daun dihitung secara manual pada setiap tanaman dengan mencatat daun yang telah
muncul sempurna (Saputri et al., 2025).

c. Diameter Umbi (cm)

Diameter umbi diukur menggunakan jangka sorong pada bagian terlebar umbi setelah
panen. Pengukuran ini penting untuk menilai ukuran dan kualitas panen, yang berdampak

pada nilai ekonomi bawang merah (Tandi et al., 2015).

o

Berat Segar Umbi (gram/tanaman)

Segera setelah umbi dipanen, berat segarnya ditentukan menggunakan timbangan digital.
Salah satu ukuran produktivitas tanaman bawang merah dan efektivitas perlakuan yang
diberikan adalah berat segar umbi (Sumarianti et al., 2022).

e. Jumlah Umbi (umbi/tanaman)

Setelah panen, jumlah umbi pada setiap tanaman dihitung. Kemampuan tanaman untuk
menghasilkan umbi ditunjukkan oleh parameter ini, yang juga dapat berfungsi sebagai tolok
ukur efisiensi fotosintesis dan akumulasi energi selama pertumbuhan (Nurwahyudin &

Rintyarna, 2023).
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f.  Hari Panen

Tujuh puluh hari setelah tanam (HST), bawang merah dipanen. Seluruh tanaman dicabut
dengan tangan untuk dipanen, kemudian akar dan tanahnya dibuang. Berikut kriteria panennya:
kulitnya mengkilap, umbi sebagian berada di atas permukaan tanah, 60—70% kerah daun lemas,

dan daunnya menguning.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman
Pada hasil penelitian pemberian warna cahaya lampu dan lama penyinaran terhadap

pertumbuhan dan produksi bawang merah menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata

terhadap parameter pengamatan tinggi tanaman bawang merah.

o 40.00 33,75
E 30,75 32,00 :
< 30,00
=
<
£ 20,00
=
-]
= 10,00
on
=
£ 0,00
PO Pl P2 P3 P4 P5 P6
Perlakuan

Sumber: data diolah 2025

Gambar 1. Diagram Rata-rata Tinggi Tanaman Bawang Merah pada Pemberian Warna
Cahaya dan Lama Penyinaran.

Gambar 1 menunjukkan diagram rata-rata tinggi tanaman bawang merah pada pemberian
warna cahaya dan lama penyinaran. Notasi di belakang angka merupakan hasil uji BNJ taraf 1%.
angka yang diikuti oleh notasi yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan yang tidak nyata.

Berdasarkan diagram di atas, perlakuan P4 menghasilkan tanaman bawang merah dengan
tinggi terbaik. (Cahaya biru dan waktu penyinaran 15 jam) dengan nilai rata-rata 33,75 cm, diikuti
oleh perlakuan P6 (Cahaya biru dan waktu penyinaran 15 jam) dengan nilai rata-rata 33,50 cm,
perlakuan P3 (Cahaya biru dan waktu penyinaran 12 jam) dengan nilai rata-rata 32,00 cm,
perlakuan P2 (Cahaya merah dan waktu penyinaran 15 jam) dengan nilai rata-rata 30,75 cm,

perlakuan P5 (Cahaya putih dan waktu penyinaran 12 jam) dengan nilai rata-rata 29,75 cm,
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perlakuan P1 (Cahaya merah dan waktu penyinaran 12 jam) dengan nilai rata-rata 19,50 cm, dan
perlakuan PO (Cahaya matahari) dengan nilai rata-rata terendah 19,50 cm.

Peningkatan tinggi tanaman pada perlakuan P4, P6, dan P3 yang seluruhnya menggunakan
cahaya biru menunjukkan bahwa spektrum cahaya biru memainkan peran penting dalam
merangsang pertumbuhan vegetatif bawang merah. Cahaya biru diketahui memengaruhi aktivitas
stomata dan meningkatkan efisiensi fotosintesis, sehingga pertumbuhan tinggi tanaman lebih
optimal dibandingkan cahaya merah atau cahaya matahari langsung. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Massa et al., 2008; Zhang et al., 2013), yang menyatakan bahwa cahaya tambahan
berwarna biru dan merah mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman krisan, di mana cahaya biru
khususnya berkontribusi pada pertumbuhan vegetatif yang lebih cepat. Temuan serupa juga
dilaporkan oleh penelitian lain mengenai pengaruh warna cahaya LED terhadap respons fisiologis
tanaman hortikultura.

Selain itu, perbedaan respons pertumbuhan antara perlakuan LED dan perlakuan cahaya
matahari (PO) menunjukkan bahwa intensitas dan konsistensi sumber cahaya buatan memberikan
kondisi yang lebih stabil bagi tanaman. Pada P5 dan P6 (cahaya putih), pertumbuhan berada pada
kategori menengah, yang sesuai dengan literatur bahwa cahaya putih yang memiliki spektrum
lengkap menyerupai cahaya matahari dapat mendukung fotosintesis secara merata meskipun tidak
seefektif cahaya biru dalam merangsang pertumbuhan vertikal. Hal ini didukung oleh penjelasan
mengenai spektrum cahaya dan fotosintesis yang menyebutkan bahwa cahaya tampak (termasuk
cahaya putih) merupakan sumber energi paling efektif bagi aktivitas klorofil dalam menghasilkan
fotosintat (Ningtyas, 2017; Shimazaki et al., 2007).

Jumlah Daun

Jumlah daun pada tanaman bawang merah merupakan faktor lain yang diteliti selain tinggi

tanaman. Hal ini dilakukan untuk memastikan efek waktu pencahayaan dan warna cahaya merah,

biru, dan putih.
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Gambar 2. Diagram Rata-rata Jumlah Daun Per Tanaman Bawang Merah pada
Pemberian Warna Cahaya Lampu dan Lama Penyinaran

Gambar 2 menunjukkan diagram rata-rata jumlah daun per tanaman bawang merah pada
pemberian warna cahaya lampu dan lama penyinaran. notasi di belakang angka merupakan hasil
uji BNJ Taraf 1%. Angka yang diikuti oleh notasi yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan
yang tidak nyata.

lustrasi jumlah daun bawang merah pada berbagai kondisi pencahayaan dan warna.
Perlakuan P6 (warna cahaya putih dan waktu paparan 15 jam) memiliki jumlah daun bawang
merah terbanyak, dengan rata-rata 30,00 helai; perlakuan P5 (warna cahaya putih dan waktu
paparan 15 jam) memiliki jumlah daun bawang merah terbanyak kedua, dengan rata-rata 20,00
helai; perlakuan P4 (warna cahaya biru dan waktu paparan 15 jam) memiliki jumlah daun bawang
merah terbanyak ketiga, dengan rata-rata 18,75 helai; perlakuan P3 (warna cahaya biru dan waktu
paparan 12 jam) merupakan perlakuan terbaik kelima; perlakuan P2 (warna cahaya merah dan
waktu paparan 15 jam) memiliki jumlah daun bawang terbanyak keenam, dengan rata-rata 17,75
helai; dan perlakuan PO (cahaya matahari) memiliki nilai rata-rata terendah.

Peningkatan jumlah daun pada perlakuan P6 dan P5 yang menggunakan cahaya putih
menunjukkan bahwa spektrum cahaya yang lebih lengkap mampu mendukung aktivitas
fotosintesis secara lebih stabil. Cahaya putih memiliki spektrum yang menyerupai sinar matahari,
sehingga tanaman memperoleh berbagai panjang gelombang yang diperlukan untuk proses
fotosintesis dan pembentukan jaringan daun. Hal ini diperkuat oleh penelitian (Farhangi et al.,
2025), yang menemukan bahwa cahaya putih dan merah mampu meningkatkan pertumbuhan
vegetatif tanaman krisan, termasuk pembentukan daun, karena spektrumnya mendukung proses

AGRITEPA: Jurnal Iimu dan Teknologi Pertanian, Vol.13 No.1 2026 page: 153-170 | 161

e This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

p-ISSN : 2407-1315, e-ISSN : 2722-1881 AGRITEPA, Vol.13 No.1, January - June 2026

fisiologis secara lebih optimal. Temuan tersebut sejalan dengan teori fisiologi tanaman bahwa
spektrum cahaya tampak termasuk putih merupakan sumber energi paling efektif bagi aktivitas
klorofil (Massa et al., 2008).

Selain itu, perlakuan P4 dan P3 yang menggunakan cahaya biru juga menunjukkan hasil
yang baik dalam pembentukan daun. Cahaya biru diketahui berperan penting dalam regulasi
stomata dan proses fotosintesis, sehingga mendorong peningkatan produksi energi dan
pertumbuhan daun. Studi mengenai spektrum cahaya terhadap fotosintesis menjelaskan bahwa
cahaya biru sangat efektif dalam merangsang pembukaan stomata dan sintesis klorofil, sehingga
tanaman dapat memaksimalkan penyerapan CO: dan mempercepat pembentukan daun baru. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Bian et al., 2018; Li et al., 2022), yang menyatakan bahwa spektrum
cahaya tertentu, terutama biru dan merah, memiliki peran langsung terhadap peningkatan aktivitas
fotosintesis pada tanaman hijau.

Jumlah Umbi

Pengamatan jumlah umbi dilakukan setelah melakukan pemanenan, Hasil ananalisis ragam

menunjukkan bahwa pemberian warna cahaya lampu dan lama penyinaran, tidak berpengaruh

nyata pada semua perbandingan yang sama parameter jumlah umbi bawang merah.
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Gambar 2. Jumlah Umbi Bawang Merah Tipikal Untuk Setiap Warna Cahaya dan Durasi

Paparan

Gambar 2 menunjukkan grafik yang menunjukkan jumlah umbi bawang merah tipikal
untuk setiap warna cahaya dan durasi paparan. Hasil uji BNJ 1% ditunjukkan oleh notasi setelah
angka tersebut. Pengaruh perlakuan yang tidak signifikan ditunjukkan oleh angka yang diikuti oleh

notasi yang sama.

162 | Ma'dika, C. B., Arzam Ar, T. S., & Akmal, Akmal. (2026). Analysis of Light Color Type and Duration of Exposure....



p-1SSN : 2407-1315, e-ISSN : 2722-1881 AGRITEPA, Vol.13 No.1, January - June 2026

Gambar tersebut menunjukkan bahwa warna cahaya dan durasi paparan tidak terlalu
dipengaruhi oleh jumlah umbi per tanaman bawang merah. Dengan hasil rata-rata 4,33 buah, P6
(cahaya putih dan waktu paparan 15 jam) merupakan perlakuan yang paling efektif. Dengan hasil
rata-rata 4,00 buah, P5 (cahaya putih dan waktu paparan 12 jam) merupakan perlakuan terbaik
kedua. Dengan hasil rata-rata 3,25 buah, P1 (cahaya merah dan waktu paparan 12 jam) merupakan
perlakuan terbaik ketiga. Dengan hasil rata-rata 3,00 buah, P3 (cahaya biru dan waktu paparan 12
jam) merupakan perlakuan terbaik keempat. Dengan rata-rata hasil 2,75 buah, PO, P2, dan P4
memiliki rata-rata hasil terendah.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa perlakuan cahaya putih (PS5 dan P6)
menghasilkan jumlah umbi lebih tinggi sejalan dengan temuan beberapa studi sebelumnya yang
menegaskan bahwa intensitas dan spektrum cahaya tertentu dapat memengaruhi pembentukan
umbi bawang merah. Penelitian (Sutrisno, 2015) melaporkan bahwa diameter dan jumlah umbi
bawang merah sangat dipengaruhi oleh perlakuan lingkungan, termasuk kualitas pencahayaan, di
mana kondisi cahaya yang lebih stabil cenderung meningkatkan parameter pembentukan umbi.
Selain itu, penelitian (Wisudawati et al., 2016) juga menegaskan bahwa karakteristik umbi seperti
jumlah, diameter, dan bobot sangat sensitif terhadap faktor budidaya, termasuk pencahayaan,
sehingga jenis dan lama penyinaran dapat menjadi faktor penting meskipun dalam penelitian ini
efeknya tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, meskipun tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ 1%, tren peningkatan jumlah umbi pada perlakuan cahaya putih mendukung
literatur bahwa spektrum cahaya yang lebih lengkap dapat membantu optimalisasi proses
pembesaran dan pembentukan umbi.

Berat Buah

Berat segar umbi bawang merah dalam semua proporsi yang sama tidak dipengaruhi secara

signifikan oleh warna cahaya atau durasi paparan pada semua komposisi, menurut hasil analisis

varians untuk komponen panen.
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Gambar 3. Berat Buah Rata-Rata Per Tanaman Untuk Bawang Merah Berdasarkan
Durasi Paparan dan Warna Cahaya

Gambar 3 menunjukkan grafik berat buah rata-rata per tanaman untuk bawang merah
berdasarkan durasi paparan dan warna cahaya. Hasil uji BNJ 1% ditunjukkan oleh notasi yang
mengikuti angka tersebut. Angka yang diikuti oleh notasi yang sama menunjukkan bahwa dampak
perlakuan tersebut dapat diabaikan. Menurut gambar di atas, perlakuan P6 dan P5 (cahaya putih
dan waktu paparan 12 dan 15 jam) menghasilkan berat buah bawang merah terbaik, dengan rata-
rata 10,00 gram. Dengan berat rata-rata 9,75 gram, P3 (cahaya biru dan paparan 12 jam) adalah
perlakuan terbaik kedua. Dengan nilai rata-rata 9,50 gram, P2 dan P4 (paparan cahaya merah dan
biru selama 15 jam) adalah perlakuan terbaik ketiga. Dengan berat rata-rata 7,25 gram, P1 (cahaya
merah dan paparan 12 jam) adalah perlakuan terbaik keempat. Dengan nilai rata-rata 4,75 gram,
perlakuan PO (tanpa perlakuan cahaya) atau sinar matahari memiliki nilai rata-rata terendah.

Hasil peningkatan berat umbi pada perlakuan cahaya putih (PS5 dan P6) menunjukkan
bahwa spektrum cahaya yang lebih luas memberikan dukungan fisiologis yang lebih stabil bagi
tanaman bawang merah dalam proses pembentukan dan pengisian umbi. Cahaya putih, yang
memiliki komposisi panjang gelombang lengkap, membantu optimalisasi aktivitas fotosintesis
sehingga akumulasi fotosintat pada umbi menjadi lebih tinggi, berkontribusi pada berat umbi yang
lebih besar. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Gao et al., 2020), yang melaporkan bahwa
parameter bobot umbi sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan perlakuan budidaya,
termasuk pencahayaan, dimana variasi intensitas cahaya dapat mengubah efisiensi produksi
biomassa umbi. Selain itu, hasil penelitian (Gao et al., 2022) juga mendukung bahwa perlakuan

budidaya seperti ukuran umbi benih dan pencahayaan dapat memengaruhi bobot umbi, sehingga
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faktor cahaya menjadi salah satu komponen penting dalam meningkatkan produktivitas bawang
merah. Dengan demikian, meskipun secara statistik perlakuan cahaya tidak menunjukkan
perbedaan nyata, pola peningkatan berat umbi pada perlakuan cahaya putih dan biru tetap
konsisten dengan literatur yang menekankan pentingnya kualitas pencahayaan dalam fase
pembentukan umbi.
Diameter Buah

Temuan menunjukkan bahwa diameter umbi bawang merah tidak terlalu dipengaruhi oleh

warna cahaya atau lama paparan.
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Gambar 4. Diameter Buah Rata-Rata Per Tanaman Bawang Merah Berdasarkan Durasi
Pencahayaan dan Warna

Gambar 4 menunjukkan grafik diameter buah rata-rata per tanaman bawang merah
berdasarkan durasi pencahayaan dan warna. Hasil uji BNJ 1% ditunjukkan oleh notasi yang
mengikuti angka tersebut. Angka yang diikuti oleh notasi yang sama menunjukkan bahwa dampak
perlakuan tersebut dapat diabaikan. Gambar tersebut menunjukkan bahwa perlakuan P4 (cahaya
biru dan 15 jam paparan) menghasilkan diameter umbi bawang merah terbaik, dengan nilai rata-
rata 2,13 cm. Dengan nilai rata-rata 2,00 cm, perlakuan P5 dan P6 (cahaya putih dan waktu paparan
12 dan 15 jam) menghasilkan hasil terbaik kedua. Dengan nilai rata-rata 1,88 cm, perlakuan P2
dan P3 (cahaya merah dan biru dan waktu paparan 12 dan 15 jam) menghasilkan hasil terbaik
ketiga. Dengan nilai rata-rata 1,50 cm, perlakuan P1 (cahaya merah dan 12 jam paparan)
menghasilkan hasil terbaik keempat. Dengan nilai rata-rata 0,63 cm, perlakuan PO (tanpa cahaya)

atau sinar matahari memiliki nilai rata-rata terendah.
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Peningkatan diameter umbi pada perlakuan P4, P5, dan P6 menunjukkan bahwa kualitas
pencahayaan memiliki peran penting dalam proses pembesaran umbi bawang merah. Cahaya biru
dan cahaya putih diketahui mampu meningkatkan aktivitas fotosintesis serta efisiensi akumulasi
fotosintat, yang kemudian berkontribusi langsung pada pembentukan ukuran umbi yang lebih
besar. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sena et al., 2024), yang melaporkan bahwa diameter
umbi bawang merah sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan perlakuan budidaya,
termasuk kualitas pencahayaan, di mana perbedaan perlakuan mampu menghasilkan variasi
signifikan pada ukuran umbi. Selain itu, penelitian (Gao et al., 2022) juga menunjukkan bahwa
diameter umbi merupakan parameter yang sangat responsif terhadap faktor budidaya seperti
kondisi pertumbuhan dan perlakuan agronomis, sehingga perlakuan cahaya yang stabil seperti
LED biru dan putih dapat memberikan dampak positif terhadap pembesaran umbi. Dengan
demikian, meskipun hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak adanya pengaruh yang
signifikan, pola peningkatan diameter umbi pada perlakuan LED mendukung literatur yang
menekankan bahwa lingkungan cahaya optimal dapat memperbaiki kualitas umbi bawang merah.
Usia Panen

Bawang merah dapat dipanen ketika sudah cukup matang. Menurut penelitian, panen
sebaiknya dilakukan 75 hari setelah tanam. Bawang merah siap panen ketika tanaman telah
tumbang, 60% leher batang telah lunak, dan daunnya mulai menguning.

Parameter Pendukung

a. Warna Lampu LED Lampu LED merah digunakan. Terdiri dari sejumlah bahan, termasuk
galium arsenida (AIGaAs), galium arsenida fosfida (GaAsP), galium indium fosfida
(AlGalnP), dan galium (III) fosfida (GAP). Panjang gelombangnya antara 610 dan 760 nm,
dan intensitas cahayanya sekitar 2.050 lux dengan durasi 12 hingga 15 jam. Tinggi tanaman
dan jumlah daun dipengaruhi secara positif oleh hal ini.

b. Lampu LED biru memiliki panjang gelombang 450—500 nm dan terbuat dari seng selenida
(ZnSe) dan indium galium nitrida (InGaN). Jumlah cahaya yang digunakan sekitar 5.058 lux.

c. Lampu LED berwarna putih, Intensitas cahaya yang digunakan sekitar 9.532 lux dan terbuat
dari berbagai bahan, termasuk dioda birt/UV dengan fosfor kuning dan memiliki spektrum

(panjang gelombang) yang luas.
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Pengukuran Suhu
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Gambar 5. Jumlah Suhu dalam Ruangan Penelitian
Parameter suhu penting untuk dipantau. Tanaman tumbuh subur ketika suhu memadai.
Suhu bawang merah perlu dijaga agar tetap konsisten. Suhu di dalam ruangan tanpa sinar matahari
langsung digambarkan pada diagram di atas. Termometer tipe Elitech digunakan untuk

pengamatan. Suhu rata-rata adalah 30,0°C, tertinggi 30,5°C, dan terendah 29,6°C.
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Gambar 6. Suhu di Luar Ruangan Lokasi Penelitian
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Dengan suhu minimum 30,7°C, suhu rata-rata sekitar 30,7°C, dan suhu maksimum 30,8°C,
diagram di atas menunjukkan hasil pengamatan suhu luar ruangan. Hal ini menunjukkan bahwa
suhu dalam ruangan umumnya lebih rendah daripada suhu luar ruangan.

Suhu merupakan faktor lingkungan yang sangat menentukan keberhasilan pertumbuhan
bawang merah, karena proses fisiologis seperti fotosintesis, respirasi, dan pembentukan umbi
sangat sensitif terhadap perubahan temperatur. Berdasarkan penelitian (Halil, 2016), bawang
merah umumnya tumbuh optimal pada suhu 25-32°C, di mana kondisi ini mendukung
metabolisme tanaman serta mencegah stres panas maupun penyakit yang disebabkan oleh
kelembaban berlebih. Suhu ruangan penelitian yang tercatat pada kisaran 29,6-30,5°C masih
berada dalam rentang ideal tersebut sehingga memungkinkan tanaman untuk berkembang secara
stabil tanpa mengalami gangguan fisiologis. Hal ini sejalan dengan peneltian Yahumri et al. (2022)
yang menyebutkan bahwa bawang merah menyukai iklim kering dengan suhu agak panas dan
dapat tumbuh baik pada kisaran suhu 25-32°C. Pernyataan ini juga diperkuat oleh penjelasan pada
dokumen yang menyebutkan bahwa bawang merah paling menyukai suhu 25-32°C untuk

mendukung pertumbuhan dan pembentukan umbi secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, warna cahaya LED dan lama penyinaran tidak memberikan
pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah,
namun tetap menunjukkan tren peningkatan pada berbagai parameter dibandingkan paparan
cahaya matahari langsung, terutama pada perlakuan cahaya biru dan putih yang mampu
mendukung pertumbuhan fisiologis secara lebih optimal. Cahaya biru konsisten meningkatkan
tinggi tanaman dan diameter umbi melalui stimulasi fotosintesis serta regulasi stomata, sedangkan
cahaya putih berkontribusi pada peningkatan jumlah daun, jumlah umbi, dan berat umbi karena
spektrumnya yang menyerupai cahaya alami. Selain itu, kondisi suhu ruangan penelitian yang
stabil pada 29,6-30,5°C masih berada dalam kisaran ideal pertumbuhan bawang merah (25-32°C),
sehingga mendukung perkembangan tanaman tanpa menyebabkan stres lingkungan. Dengan
demikian, penggunaan lampu LED sebagai sumber cahaya alternatif di lingkungan budidaya
indoor layak diterapkan untuk menjaga konsistensi kondisi tumbuh, meningkatkan efisiensi
budidaya di wilayah dengan intensitas cahaya matahari terbatas, serta menjadi strategi

berkelanjutan dalam optimalisasi produktivitas bawang merah.
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